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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan aktivitas belajar siswa dalam memanfaatkan e-

learning moodle berbasis lesson study for learning community pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam kelas IX-1 dengan jumlah 29 siswa pada materi pewarisan sifat. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas dengan alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa. 

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 3,0 dengan 

kriteria aktif dan pada siklus II adalah 3,5 dengan kriteria sangat aktif. Dari hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa tindakan penelitian berhasil karena adanya peningkatan rata-rata skor tiap indikator 

aktivitas belajar siswa. Persentase peningkatan aktivitas belajar rata-rata sebesar 14,25%. Hal ini 

membuktikan bahwa ada peningkatan aktivitas belajar siswa dengan memanfaatkan e-learning moodle 

berbasis lesson study for learning community di SMP Methodist 8 Medan. 

Kata Kunci: e-learning, moodle, lesson study for learning community, aktivitas belajar. 

 

Abstract 

This study aimed to analyze the increase of student learning activities in applying e-learning moodle based on lesson 

study for learning community in science class with a total of 29 grade ninth students on inheritance. This study was 

classroom action research by using student activity observation sheets as research instrument. Based on the data 

analysis, the average score of student learning activities in the first cycle was 3.0 with active criteria and in the 

second cycle was 3.5 with very active criteria. From the data results it can be concluded that the action research was 

successfully implemented because of an increase in the average score of each indicator of student learning activities. 

The percentage of increasing student learning activities average score was 14.25. It showed that there was an 

improvement on student learning activities by applying e-learning moodle based on lesson study for learning 

community at SMP Methodist 8 Medan. 

Keywords: e-learning, moodle, lesson study for learning community, learning activity. 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu faktor esensial yang sangat mempengaruhi prestasi atau hasil belajar 

peserta didik adalah aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar (Altania & Sungkono, 2021);(Anggraeni & Sole, 2018). Hamalik (dalam Buntoro et 

al., 2018) menjelaskan bahwa aktivitas belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui pengalaman belajar yang diperoleh dari interaksinya dengan lingkungan, 

guru maupun peserta didik lainnya dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar 

tersebut menekankan pada pelibatan secara aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

yang diharapkan agar pembelajaran itu bermakna bagi dirinya (Dhika et al., 2020)(Zuraiyah 

et al., 2021). Ini berarti aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan peserta didik 

secara aktif melibatkan aktivitas fisik, mental dan emosional untuk belajar yang mencakup 

aspek tingkah laku berupa pengetahuan, keterampilan, budi pekerti dan sikap, misalnya 

dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak mampu melakukan kegiatan menjadi mampu 

melakukan (Elyas, 2018). Proses pembelajaran terjadi jika ada aktivitas belajar yang 

dilakukan. Itulah sebabnya aktivitas siswa merupakan prinsip atau asas yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran (Fayanto et al., 2019);(Mustafa, 2018). 

Masa pandemi covid-19 ini telah mengubah banyak tatanan aturan dalam berbagai 

bidang kehidupan. Salah satu perubahan tatanan aturan adalah di bidang pendidikan yang 

menuntut pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

khususnya teknologi internet yang telah memberikan banyak peluang kepada guru dan 

peserta didik untuk menggunakan teknologi di dalam kelas (HOBRI, n.d.). Dalam hal ini 

aktivitas belajar mengajar harus dilaksanakan secara daring, yang mengakibatkan aktivitas 

siswa tidak bisa diamati dengan sempurna. Istiyan (2020) menerangkan bahwa dengan 

memanfaatkan teknologi di bidang pendidikan sangat penting bagi keberlangsungan 

pembelajaran berbasis web yang kreatif, inovatif yang dapat mempermudah dan 

meningkatkan antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan siswa SMP Methodist 8 Medan menunjukkan bahwa adanya 

kejenuhan dan penurunan minat serta semangat belajar pada kegiatan pembelajaran daring 

dengan menggunakan whatsapp group dan google classroom. Respon siswa yang rendah 

terhadap proses pembelajaran sering membuat kegiatan belajar mengajar terasa 

membosankan. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran jarak jauh yang 

efektif dan efisien dalam menciptakan pembelajaran daring yang interaktif. Pembelajaran 

interaktif merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa, 

baik keterlibatan siswa dengan guru dan teman sekelasnya, siswa dengan media 

pembelajaran serta siswa dengan materi (Khairani & Rajagukguk, 2019);(Mustadi, 2018). 

Dalam hal ini, guru harus mampu menggunakan kompetensi yang dimilikinya untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang menarik, interaktif dan menyenangkan dengan 

memanfaatkan TIK (Mustafa, 2018);(Khairani & Rajagukguk, 2019).  
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Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran jarak jauh menuntut guru harus 

meningkatkan kemampuan dan kompetensinya dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pengajaran dan pembelajaran di kelas (Oksa & Soenarto, 2020). Salah satu strategi 

pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan TIK adalah dengan menggunakan e-learning 

seperti moodle dimana pembelajarannya menggunakan teknologi dan internet untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, melakukan penilaian, berinteraksi, serta 

melaksanakan aktivitas belajar daring lainnya (Putri & Damayanti, 2019);(Rusiyanti et al., 

2022). Pembelajaran e-learning sangat bermanfaat saat kegiatan pembelajaran baik secara 

jarak jauh maupun tatap muka di dalam kelas, yaitu dapat sebagai pilihan, pelengkap, 

maupun sebagai pengganti untuk kegiatan pembelajaran (Salsabila et al., 2020);(Sampoerna 

et al., 2022). 

Peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan e-learning moodle pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dapat diupayakan dengan 

mengimplementasikan kegiatan Lesson Study for Learning Community (LSLC). Lesson study 

adalah suatu cara dalam membina dan membimbing guru atau tenaga pendidik dalam 

penyajian dan pemodelan kegiatan pembelajaran yang menekankan kolaborasi dengan 

tenaga pendidik lainnya dan diupayakan terlaksana secara berkelanjutan (Seprina & 

Yulianingsih, 2021);(Sinaga, Ningsih, et al., 2021). Pelaksanaan lesson study ini pada 

akhirnya membangun komunitas belajar (learning community) yang dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran di sekolah berupa peningkatan kualitas percakapan yang terjadi antara 

guru dan peserta didik, pengembangan diri dan skill peserta didik serta partisipasi peserta 

didik dalam diskusi meningkat (Sinaga, Saragih, et al., 2021);(Soraya et al., 2020). Hal ini 

sesuai tujuan pelaksanaan “Program Kemitraan Dosen LPTK dengan Guru di Sekolah” dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi untuk memberi kesempatan 

kepada para Dosen LPTK melakukan kemitraan dengan sekolah sebagai pengguna lulusan. 

Dengan harapan dapat menemukan model/ pola pembelajaran yang inovatif, 

meningkatkan penelitian dan publikasi serta meningkatkan partisipasi guru dan dosen 

dalam mengembangkan pembelajaran, sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa abad 

21 yang semakin tinggi dan kompleks. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pemanfaatan e-learning dengan 

moodle berbasis lesson study for learning community dalam meningkatkan aktivitas belajar 

siswa di SMP Methodist 8 Medan. Penelitian Utami (dalam Sukma Adelina Ray et al., 2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan e-learning moodle sebagai media pembelajaran interaktif 

mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian Lastama dkk. (2021) 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan fitur page dalam platform e-learning moodle yang 

mengintegrasikan website/ url lain seperti live worksheets dan quizizz dalam penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kuis interaktif dapat meningkatkan antusias dan 

aktivitas belajar peserta didik. 
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METODE 

 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Methodist-8 Medan pada Semester 1 T.A 

2021/2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) 

dengan menerapkan lesson study. Lesson study dapat dikatakan sebagai bentuk yang sangat 

spesifik dari penelitian tindakan kelas yang berfokus pada pengembangan pengetahuan 

praktik pembelajaran guru (Djajadi, 2019). Menurut Djajadi (2019) tujuan khusus PTK 

adalah untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

mengimplementasikan lesson study for learning community oleh dosen LPTK dan 5 guru SMP 

Methodist 8 Medan dengan memanfaatkan e-learning moodle di SMP Methodist 8 pada 

mata pelajaran IPA di kelas IX yang berjumlah 29 orang siswa. 

 Penelitian ini terdiri atas dua siklus, siklus I dan siklus II dan tiap siklus yang 

diterapkan adalah tahapan-tahapan dari lesson study, yaitu tahapan perencanaan (plan), 

tahapan pelaksanaan (do), tahapan refleksi (see) sekaligus me-redesign hal-hal yang perlu 

diperbaiki pada siklus I untuk dilaksanakan pada siklus II. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas belajar siswa dengan 

observer berjumlah 5 orang. Adapun aspek yang diamati adalah: a) siswa mengajukan 

pertanyaan; b) siswa mengeluarkan pendapat/ menjawab pertanyaan; c) siswa 

mengerjakan tugas/ latihan yang diberikan; d) siswa menjawab pertanyaan dalam live 

worksheets; e) aktif dalam diskusi kelompok (bekerjasama dalam kelompok); f) kehadiran 

siswa di kelas (zoom meeting); g) jumlah kehadiran siswa di e-learning moodle. Pemberian 

skor adalah dengan menggunakan skala Likert 1 sampai dengan 4 (tidak aktif, kurang aktif, 

aktif dan sangat aktif). Prosedur analisis data yang dihasilkan dari instrumen penelitian 

yang menggunakan skala Likert sesuai dengan Tabel 1: 

Tabel 1. Kategori skala likert 

Interval kriteria Kriteria 

3,25 < skor ≤ 4,00 Sangat aktif 

2,50 < skor ≤ 3,25 Aktif 
1,75 < skor ≤ 2,50 Kurang Aktif 

1,00 < skor ≤ 1,75 Tidak Aktif 

                         (Widoyoko, 2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data penelitian yang menggunakan skala Likert ditemukan bahwa 

aktivitas belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini: 
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Gambar 1. 

Data peningkatan aktivitas belajar siswa 

Persentase peningkatan aktivitas belajar terendah 3,85% dan persentase 

peningkatan aktivitas belajar tertinggi 27,78%. Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata 

skor aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 3,0 dengan kriteria aktif dan pada siklus II 

adalah 3,5 dengan kriteria sangat aktif. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

tindakan penelitian berhasil karena adanya peningkatan rata-rata skor tiap indikator 

aktivitas belajar siswa seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Persentase peningkatan aktivitas 

belajar rata-rata adalah sebesar 14,25%. Fakta-fakta peningkatan aktivitas belajar siswa 

ditunjukkan pada setiap indikator yakni keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi di dalam kelompok, kemandirian dalam menyelesaikan soal dan 

latihan baik dalam aplikasi live worksheets maupun quizizz, serta peningkatan kehadiran di 

dalam kelas dan dalam hal mengakses e-learning sekolah. 

Pembahasan Penelitian 

1. SIKLUS I 

Pelaksanaan lesson study for learning community pada siklus I mata pelajaran IPA kelas IX-1 

dengan materi pewarisan sifat. 

Tahap perencanaan (plan) 

Tahap perencanaan (plan) ini dilaksanakan setelah adanya pengkajian terhadap 

masalah pembelajaran khususnya pada masa pandemi covid-19 yang ditemukan yaitu 

rendahnya aktivitas belajar siswa karena mengalami kejenuhan dan cenderung monoton 
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dalam pelaksanaan pembelajaran daring, sehingga terlebih dahulu diberikan pelatihan 

pembuatan media pembelajaran berbasis e-learning dengan moodle oleh dosen berupa: 1) 

simulasi pengembangan moodle tahap awal sampai tampilan awal; 2) simulasi pendaftaran 

user dan pembuatan course IPA dalam moodle; 3) simulasi enroll guru dan siswa ke dalam 

course; 4) pelatihan pembuatan LKPD ke dalam live worksheets serta pemanfaatan quizizz 

untuk kuis interaktif; dan 5) pelatihan mengupload bahan ajar berupa PPT, modul, video 

pembelajaran dan sebagainya yang memanfaatkan fitur-fitur dalam moodle.  

Kemudian tim LSLC bersama-sama menyusun skenario pembelajaran berupa lesson 

design dan chapter design serta membuat media pembelajaran seperti video pembelajaran, 

LKPD dalam bentuk live worksheets yang berisi sharing task, penugasan individu berupa kuis 

interaktif serta menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati 

aktivitas belajar siswa pada saat open class. Setelah semua selesai, guru model mengupload 

seluruh perangkat pembelajaran ke e-learning moodle. Pada tahap ini, guru-guru mitra dan 

dosen juga berdiskusi dan berkolaborasi dalam membuat video pembelajaran yang 

digunakan pada saat open class. Selanjutnya membahas mengenai teknis tahapan do untuk 

open class berupa simulasi pemakaian aplikasi zoom yang memanfaatkan fitur breakout room 

dan share screen zoom, dilanjutkan dengan memeriksa segala kelengkapan untuk 

pelaksanaan open class serta mempersiapkan segala peralatan yang dibutuhkan. 

Tahap pelaksanaan (do) 

Tahap selanjutnya adalah tahap melaksanakan kegiatan open class untuk siklus I 

sesuai yang direncanakan. Adapun tahapan- tahapan yang dilakukan adalah: a) 

mengirimkan link zoom kepada siswa lewat grup whatsapp dan mengarahkan siswa segera 

gabung virtual meeting; b) memberikan salam, motivasi dan apersepsi kepada siswa; c) 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; d) menjelaskan materi pelajaran 

lewat share screen power point dan video; e) memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang kurang dipahami; f) membagi siswa menjadi 5 kelompok dan 

memasukkan ke breakout room untuk berdiskusi mengerjakan sharing task (LKPD) di 

moodle; g) mengarahkan observer ke masing-masing kelompok untuk tetap mengamati 

aktivitas belajar siswa; h) setelah keluar dari breakout room, guru meminta 1-2 kelompok 

untuk mengkomunikasikan hasil diskusi mereka; i) guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan bersama hasil diskusi dan memberi penguatan tentang hasil presentasi 

siswa; j) siswa diminta mengerjakan penugasan individu dalam live worksheets; k) guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan pesan mereka 

terhadap pengalaman belajar dengan pembelajaran menggunakan e-learning moodle 

berbasis lesson study yang baru pertama kali digunakan dan dari jawaban yang 

disampaikan, mereka merasa senang, antusias serta lebih bersemangat dan tertantang 

dalam mengikuti pembelajaran walaupun belum terbiasa menggunakan moodle. Gambar 

2 di bawah adalah tampilan e-learning moodle pada siklus I. 
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Gambar 2. 

 Tampilan e-learning moodle pada siklus I 

Tahap refleksi (see) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi adalah: 1) guru model bersama dengan 

observer membahas tentang hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pelaksanaan open class; 2) membahas tentang kendala-kendala yang dihadapi siswa pada 

saat open class berlangsung, dimana pada awal pembelajaran masih banyak siswa yang 

kurang paham menggunakan moodle dikarenakan masih pertama sekali 

menggunakannya; 3) pembagian kelompok dibagi secara merata mulai dari yang terbiasa 

aktif di kelas sampai yang tidak aktif dan memilih ketua kelompok yang bisa memimpin 

diskusi; 4) merencanakan re-design hal-hal yang dianggap perlu untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar, dalam hal ini mengganti penugasan individu dalam live 

worksheets menjadi kuis interaktif di aplikasi quizizz untuk dilaksanakan pada siklus II serta 

memutar video pembelajaran di awal kegiatan dalam rangka menarik perhatian siswa; dan 

5) materi ajar diupload paling lama satu hari sebelum open class dilaksanakan dan 

mengingatkan siswa untuk membaca/ mempelajari materi yang sudah diupload sebelum 

open class dilaksanakan. 

2. SIKLUS II 

Implementasi lesson study for learning community pada siklus II di kelas yang sama dengan 

materi dihibrida. 

Tahap perencanaan (plan) 

Pada perencanaan (plan) siklus II ini, kegiatan yang dilakukan adalah: a) menyusun 

skenario pembelajaran berupa lesson design; b) membuat video pembelajaran; c) menyusun 

modul ajar; d) membuat power point; e) menyusun LKPD dalam bentuk live worksheets yang 

berisi sharing task (penugasan kelompok); f) menyusun kuis interaktif dengan 
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menggunakan quizizz sesuai hasil refleksi di siklus I, quizizz dinilai sangat cocok digunakan 

untuk pembelajaran interaktif karena siswa dapat melihat langsung skor, dapat menjawab 

kuis sambil mendengar musik dari aplikasi quizizz serta tampilannya yang menarik; g) 

mengupload perangkat pembelajaran ke dalam moodle paling lambat satu hari sebelum 

open class dilaksanakan dan meminta siswa membaca/ mempelajari materi ajar yang akan 

dibahas dalam moodle sebelum open class dilakukan. 

Tahap pelaksanaan (do) 

Pada tahapan ini kegiatan kegiatan yang dilakukan sama dengan tahapan do pada 

siklus I, namun pemutaran video dilakukan terlebih dahulu sebelum menjelaskan materi 

secara singkat menggunakan power point. Siswa-siswi diarahkan ke breakout room setelah 

pembagian kelompok dibagi secara merata sesuai hasil refleksi siklus I. Pelaksanaan 

penugasan individu berupa kuis interaktif dengan menggunakan quizizz, yang kemudian 

membacakan peringkat siswa dari 1-3 dan memberi apresiasi untuk mereka yang berhasil 

dan memberi motivasi untuk siswa yang lain. Kesan dan pesan siswa dalam pembelajaran 

di siklus II adalah siswa merasa sangat senang, antusias dan merasa seru serta tertantang 

untuk terus menjawab dengan benar kuis interaktif yang diberikan. Mereka juga 

berpendapat materi ajar yang diupload ke dalam moodle mudah diakses dan dapat 

dipelajari kapan dan dimana saja. Gambar 3 berikut adalah tampilan moodle pada siklus II. 

 
Gambar 3. 

Tampilan moodle pada siklus II 

Tahapan refleksi (see) 

Pada tahap ini guru model bersama guru lain dan dosen (tim observer) membahas 

tentang hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada open class pada siklus ke II (Djajadi, 

2019), dan ternyata terdapat peningkatan aktivitas belajar yang lebih baik dibanding 

aktivitas siswa pada siklus I berdasarkan pemaparan observer secara lisan. Penggunaan 

media pembelajaran seperti quizizz, live worksheets, video pembelajaran dan power point 

yang berbasis e-learning moodle masih efektif digunakan dalam melaksanakan 

pembelajaran interaktif yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hasil temuan pada 
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open class pada siklus yang kedua antara lain: a) kendala teknis seperti jaringan internet dan 

perangkat komputer/ gadget; b) faktor intrinsik dari siswa yang mempengaruhi kemauan 

belajar siswa baik daring maupun luring; c) antusias belajar siswa dapat dikatakan 

meningkat pada siklus II dilihat dari banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan setelah 

pemutaran video pembelajaran di awal kegiatan. 

Kegiatan pembelajaran open class dilakukan secara daring dengan menggunakan 

aplikasi zoom meeting. Kegiatan pada setiap siklus diawali dengan motivasi dan apersepsi, 

pemaparan materi dengan menggunakan power point serta video pembelajaran. Kemudian 

peserta didik dibagi menjadi lima kelompok untuk mendiskusikan LKPD yang akan 

dipresentasikan oleh 1-2 kelompok. Namun, pada siklus II kegiatan diakhiri dengan kuis 

interaktif menggunakan quizizz sedangkan di siklus I pelaksanaan tugas individu 

menggunakan live worksheets. Hal ini sesuai dengan hasil refleksi pembelajaran di siklus I 

untuk me-redesign pembelajaran. 

Pemanfaatan e-learning moodle di setiap siklus pembelajaran membuat siswa lebih 

aktif dalam merespon setiap kegiatan pembelajaran yang telah difasilitasi oleh guru. Hal ini 

terjadi karena siswa sudah familiar dengan pemakaian e-learning moodle, siswa lebih mudah 

mengakses materi ajar yang telah diupload ke dalam e-learning kapan dan dimana saja serta 

siswa dapat mengevaluasi diri atas kemampuan kognitifnya karena dapat melihat langsung 

pencapaian hasil belajar di setiap siklus melalui pemakaian live worksheets dan quizizz. 

Peningkatan aktivitas siswa di siklus II, yang merupakan hasil refleksi dan redesign 

pembelajaran siklus I dapat dilihat pada peningkatan aktivitas bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Guru memfasilitasi bahan materi ajar berupa modul dan video pembelajaran 

ke dalam e-learning sekolah yang bisa diakses dan di download peserta didik satu hari 

sebelum kelas dimulai dan mereka dianjurkan untuk membaca bahan ajar yang ada di e-

learning moodle. Keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok ketika ada di breakout room 

juga meningkat, karena pembagian kelompok sudah dibuat merata. Ada 5 orang siswa yang 

kurang aktif dalam mengakses e-learning dikarenakan kurangnya sarana yang dimiliki 

siswa untuk belajar daring seperti tidak adanya gadget/ smartphone serta kemauan belajar 

yang rendah. Dalam hal ini, guru harus memberikan usaha maksimal agar dapat 

menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan belajar yang rendah seperti 

mengubah mindset peserta didik sehingga guru dapat mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhannya dalam belajar. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan memanfaatkan e-learning moodle 

berbasis lesson study for learning community di SMP Methodist 8 Medan sesuai dengan 

penelitian Utami (2021) dan Lastama dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa implementasi 

e-learning menggunakan moodle dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 

memberikan respon terhadap kegiatan pembelajaran daring yang difasilitasi oleh guru. Hal 

senada juga ditunjukkan penelitian Widyasusanti (2021) bahwa adanya faktor kemudahan 

dalam memahami materi, faktor antarmuka dan faktor kemudahan dalam pengoperasian 
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perangkat lunak e-learning berbasis moodle sebagai faktor determinan yang mempengaruhi 

pemanfaatan e-learning berbasis moodle yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan pemanfaatan e-learning moodle melalui lesson study for learning 

community terjadi peningkatan aktivitas belajar rata-rata siswa dan peningkatan rata-rata 

skor tiap indikator aktivitas belajar siswa yaitu dalam hal mengajukan pertanyaan; 

mengeluarkan pendapat/ menjawab pertanyaan; mengerjakan tugas/ latihan yang 

diberikan; menjawab pertanyaan dalam live worksheets; aktif dalam diskusi kelompok 

(bekerjasama dalam kelompok); kehadiran siswa di kelas (zoom meeting); dan jumlah 

kehadiran siswa di e-learning moodle. Aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

masing-masing berada pada kriteria aktif dan sangat aktif. Kendala yang dialami dalam 

pelaksanaannya adalah kendala teknis dan ada beberapa siswa yang tidak memiliki 

sarana/ fasilitas gadget untuk pembelajaran daring sehingga sering absen dalam virtual 

meeting. 
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